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Abstrak

Kepolisian Daerah Sumatera Utara atau yang disingkat dengan Polda Sumut merupakan sebuah Instansi Negara yang bergerak dibidang
Pemeliharaan keamanan, ketertiban, menegakkan hukum, memberikan perlindungan, pengayoman dan pelayanan kepada masyarakat,
Polda Sumut memiliki jumlah banyaknya anggota Polri dari berbagai daerah yang berada diwilayah Provinsi Sumatera Utara yang
bertugas melayani masyarakat sehingga agar setiap tahunnya dapat meningkatkan semangat dalam memberikan pelayanan kepada
masyarakat maka Polda Sumut melakukan penilaian kinerja terhadap setiap anggota Polri untuk bisa mendapatkan Reward di Polda
Sumut dimana proses penilaiannya dilakukan sepanjang tahun. permasalahan yang dihadapi Polda Sumut dalam hal penentuan anggota
dalah sulitnya tim penilain melakukan proses pendataan nilai kinerja Polri dan melakukan perhitungan nilai dikarenakan sistem yang
digunakan masih menggunakan sistem Pencatatan sehingga dalam penelitian ini penulis menerapkan metode Profile Matching untuk
menentukan anggota Polri terbaik yang berhak mendapatkan Reward. Penentuan pemberian reward kepada anggota polri yang
menggunakan metode Profile Matching dengan indikator kedisplinan kinerja, perilaku, prestasi, dan sosislisasi tim. Yang di jumlahkan
pada setiap nilai total dan menghasilkan sebuah nilai ranking perhitungan yang lebih tinggi maka AKP R Andika Pangestu dengan
Nilai Total 4.00 yang berhak untuk mendapatkan reward pada polda sumut.

Kata Kunci: Metode Profile Matching, Anggota Polri, Reward

1. PENDAHULUAN

Dalam setiap instansi ke pemerintahan akan memberikan gaji sebagai kompensansi dari pekerja seorang pegawai.
Pemberiaan gaji pokok pada pegawai atau instansi sering kali memberikan reward disamping gaji pokok pada pegawai
untuk memacu kinerja dan produktifitas kerja pegawai. reward dalah sesuatu yang diberikan kepada seseorang karena
sudah mendapatkan prestasi dengan yang dikehendaki[1].Oleh sebab itu reward yang di berikan kepada anggota yang
berprestasi mampu memberikan dampak positif kepada instansi yang di emban setiap anggota kepolisian.

Hingga Saat ini, perusahaan atau instansi Polda Sumut telah menentukan beberapa kriteria terhadap pegawai yang
berhak mendapatkan reward diantaranya,1) kedisplinan kinerja, 2) prestasi, 3) prilaku, 4) kerja sama tim, dan lainnya.
Agar proses pemilihan anggota polri menjadi lebih objektif tentu saja membutuhkan alat bantu yaitu sistem informasi
yang bertujun untuk mengolah data-data yang ada sehingga menghasilkan keputusan pegawai mana yang berhak
medapatkan reward.

Anggota polri yang berhak mendapatkan bonus atau reward akan mudah diketahui dengan menggunakan alat
bantu yaitu dengan merancangcang suatu aplikasi dengan menggunakan bahasa PHP dan database My Sql Polri yang
berhak mendapatkan Reward Pada Polda Sumut.penelitian Mau lidia Indapuri prosesProfile Matching secara keseluruhan
adalah dengan memakai Metode ini cukup efektif dalam menyederhanakan dan mempercepat proses keputusan dengan
memecahkan persoalan tersebutke dalam bagian-bagiannya[2]. Penelitian Adil Setiawan,Profile Maching merupakan
proses membandingkan antara kompetensi individu dengan kompetensi jabatan sehingga akan diketahui perbedaan
kompetensinya. Sejauh ini Profile Maching digunakan untuk seleksi karyawan berprestasi, perencanaan karir,Mutasi
karyawan, kenaikan jabatan dan sebagainya yang berhubungan dengan kemampuan personal. Hasil jurnal adalah
perhitungan dengan menggunakan metode Profile Matching berdasarkan data standaryang terdapat pada SSB Sriwijaya,
merupakan parameter untuk menentukan kelayakan seorang Asisten Pelatih Sepak Bola. Dengan hasil Pengujian ke
sistem mencapai tingkat 100 % keakurasiannya[3]. Penelitian Muhammad Sidikqul Khoiri,Lili Tanti,Safrizalproses
Profile Matching secara keseluruhanadalah proses pembandingan antara kompetisi individu dengan kompetisi jabatan
maka akan diketahui perbedaanya (disebut juga gap), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot nilainya akan
menjadi lebih besar yang berarti akan memiliki peluang yang lebih besar untuk diterima. Hasil Jurnal adalah menerapkan
metode Profile Matching sebagai metode pada Sistem Pengambilan Keputusan Penerimaan Staff Pengajar di Yayasan
Islamic Center Medanyang dirancang memiliki kesesuaian sistem dengan proses yang dilakukan secara manual dengan
nilai keakuratan 100%. [4]

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Merancang sistem yang dapat mengurangi kesalahan-kesalahan pada saat
proses penentuan pemberian anggota polri yang berhak mendapatkan reward pada Polda Sumut,Menerapkan Profile
Matching (PM) untuk proses penentuan pemberian anggota polri yang berhak mendapatkan reward pada Polda Sumut
dan Memberikan kontribusi terhadap perkembangan teknologi informasi khususnya pada sistem penentuan pemberian
anggota polri yang berhak mendapatkan reward pada Polda Sumut dan memberikan hasil analisis penggunaan Metode
Profile Matching dalam sistem pendukung keputusan penentuanpemberian anggota polri yang berhak mendapatkan
reward pada Polda Sumut. Sehingga mempermudah dalam memberikan informasi dan kinerja kepolisian semakin efektif
di karenakan tidak menngunakan proses manual, dengan demikian penggunaan metode profile matching diharapkan dapat
memberikan data yang akurat terhadap penentuan anggota polri yang mendapat reward. Berdasarkan penjelasan latar
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belakang masalah diatas penelitian ini bertujun untuk menerapkan metode profile matching untuk menentukan anggota
polri yang mendapatkan Reward.

2. METODOLOGI PENELITIAN
2.1 Tahapan penelitian

Dalam melakukan peneitian ini, penulis melakukan beberapa tahapan tahapan, metode mengumpulkan data yang di pakai

agar mendapat data yang sangat di perlukan penulis yaitu sebagai berikut:

a. Studi pustakaPenulis mempelajari jurnal terkait serta sumber-sumber dan buku yang berkaitan untuk dikutip sebagai
acuan teori yang mendukung penulisan penelitian IImiah ini.

b. Studi LapanganPenulis melakukan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap objek yang
di teliti yaitu dengan pengamtan langsung di Polda Sumut, Studi lapangan bertujuan untuk mengambil data yang
ditunjukkan berdasarkan Kkriteria-kriteria yang ingin diberikan yaitu, kedisplinan kinerja, perilaku,prestasi dan
sosialisasi Tim.

c. Analisadan pembahasan Di dalam tahapan ini penulis bekerja sama dalam mengumpulkan data mempelajari serta
merumuskan siapa saja yang berhak mendapatkan Reward pada Polda Sumut dengan menerapkan metode Profile
matchig untuk menentukan anggota pori yang berhak mendapatkan Reward pada Polda Sumut.

d. Laporan hasilDi dalam tahapan ini, anggota polri yang telah memenuhi kriteria- kriteria yang telah di tentukan
akan berhak mendapatkan Reward pada polda Sumut.

> Studi pustaka
v
penelitian —> Studi lapangan
v
> Analisa dan
v
—> Laporan hasil

Gambar 1. Tahapan Penelitian
2.2 Reward

Reward atau penghargaan adalah sebuah bentuk apresiasi kepada suatu prestasi tertentu yang di berikn baik oleh dari
peroroangan ataupun suatu lembaga yng biasanya diberikan dalam bentu material atau ucapan. Reward disebut juga
imbalan instriktik yaitu imbalan yang merupakan bagian dari pekerjaan itu sendiri, imblan tersebut mencakup rasa
penyelesaian, prestasi, otonomi dan pertubuhan, maksudnya kemampuan untuk menyeelesaikan suatu proyek pekerjaan
merupakan hal yang penting bagi individu.[5]

2.3 Metode Profile Matching

Metode profile matching merupakan proses membandingkan antara kompetensi individu dengan kompetensi jabatan
sehingga dapat diketahui perbedaan kompetensinya (disebut juga gap ), semakin kecil gap yang dihasilkan maka bobot
nilainya semakin besar yang berarti memiliki peluang lebih besar untuk karyawan menempati posisi tersebut,[6]. Adapun
langkah-langkah Profile Matching adalah :
a.  Menghitung dan mengelompokan core factor dan secondary factor
Core factor merupakan aspek (kompetensi) yang paling menonjol atau paling dibutuhkan oleh suatu jabatan yang
diperkirakan dapat menghasilkan kinerja optimal. Perhitungan core factor dapat ditunjukan pada rumus:
Y NC(isp)
S 1
Keterangan :
NCF : nilai rata-rata core factor
NC (i,s,p) : jumlah total nilai corefactor (intelektual, sikap kerja, perilaku)
IC :jumlah item core factor
Secondary factor adalah item-item selain aspek yang ada pada core factor (fcator prndukung). Perhitungan
Secondary factor dapat ditunjukan pada rumus :
_ X NS(isp)
Ty s
Keterangan :
NSF : nilai rata-rata secondary factor

NCF =

NSF @)
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NS (i,s,p) : jumlah total nilai secondary factor
IS :jumlah item secondary factor
b. Menghitung nilai total Tiap aspek
Dari perhitungan dari tiap aspek tersebut kemudian dihitung nilai total berdasarkan presentase dari core factor dan
secondary factor yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap profil. Perhitungan dapat dilihat pada
rumus :
Nilai total = 60% NCF + 40% NSF 3)
Keterangan :
NCF = Nilai rata-rata core factor
NSF = Nilai rata secondary factor

Tabel 1. Data Range Kriteria

Desk Kreteria Range Nilai
Nilai Sub Kriteria 1. Tidak memenuhi 1. 0-19
Syarat 2. 20-39
2. Kurang 3. 40-59
3. Cukup 4. 60-79
4. Baik 5. 80-100
5. Sangat Baik

c.  Menghitung hasil akhir (Rangking)

Hasil akhir dari proses profile matching adalah rangking dari kandidat yang dapat mengisi suatu jabatan tertentu,

(Kardiaman Lius Sarumaha; 2014 : 65). Penentuan rangking mengacu pada hasil perhitungan tertentu, perhitungan

tersebut dapat ditunjukan pada rumus :

HA = (X)%N1 + (X)%N2 + (X)%N3 + (x)%N4

Keterangan :

HA : Hasil akhir

N1 : Nilai total aspek 1

N1 : Nilai total aspek 2

N1 : Nilai total aspek 3

N1 : Nilai total aspek 4

(x)% : Nilai persen rumus hasil akhir (total 100%)
Setelah tiap karyawan mendapatkan hasil akhir, maka dapat ditentukan peringkat atau rangking dari tiap karyawan
berdasarkan pada semakin besar nilai hasil akhir maka semakin besar pula kesempatan untuk perencanaan karir, dan
begitu pula sebaliknya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisa yang akan membantu dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Data yang
belum dianalisis masih merupakan data mentah. Dalamkegiatan memberi arti bila di anallisis atau di tafsirkan dengan
baik dan benar. Kasus yag di ambil adalah untuk menentukan anggota polri yang berhak mendapatkan Reard pada Polda
Sumut. Dengan memiliki empat kriteria yaitu kedisplinan kinerja, perilaku,prestasi dan kerja sama tim. Perhitungan ini
memiliki aspek-aspek tertentu untuk penilain Anggota Polri yang terjadi pada tiap aspeknya mempunyai perhitungan
yang berbeda-beda. Untuk keterangn nya bisa dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2. Sub krieria

No Sub kriteria
1  Kedisplinan kinerja

2 Prestasi

3 Perilaku

4  Kerjasamatim

Kemudian Nilai aspek sub kriteria adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Data kriteria

Nama Kriteria

No Nama Anggota

Absen Prilaku Prestasi Kerjasama Tim
1 Bripda Erik Anggara 1 4 1 1
2 AKP R Andika Pangestu 3 1 1 1
3 Bripka Doni Kurniawan 1 4 1 1
4 Bripka Useptiana 1 2 1 1
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5 Bripka l\_/IaIvmas 4 1 1 1
Suprianto
6 Ipda Andi M Ighal 1 4 1 1

Untuk mendapatkan output perhitungan metode Profile Matching (Gap), dapat dilihat sebagai berikut:

a.

Pemetaan gap

Gap yang dimaksud adalah perbedaan antara profil anggota polri dengan profil pimpinan polri atau bisa ditunjukan
pada rumus berikut :

Gap = profil anggota polri - profil pimpinan polri

Tabel 4. Perhitungan Gap

Nama Kriteria

No Nama Anggota Absen Prilaku Prestasi Kerjasama Tim
1  Bripda Erik Anggara 1 4 1 1
2 AKP R Andika Pangestu 3 1 1 1
3 Bripka Doni Kurniawan 1 4 1 1
4  Bripka Useptiana 1 2 1 1
5  Bripka Malvinas Suprianto 4 1 1 1
6 Ipda Andi M Igbal 1 4 1 1

Nilai Pimpinan Polri 3 3 2 2
1  Bripda Erik Anggara -2 1 -1 -1
2 AKP R Andika Pangestu 0 -2 -1 -1
3 Bripka Doni Kurniawan -2 1 -1 -1
4  Bripka Useptiana -2 -1 -1 -1
5  Bripka Malvinas Suprianto 1 -2 -1 -1
6 Ipda Andi M Igbal -2 1 -1 -1

Adapun keterangan nilai prefrensi dari variable kriteria sebagai berikut:
Tabel 5. Keterangan Nilai Prefrensi

1 Absen (31%) Bobot
>=24 4
>15dan <24
>8dan< 16
<=8

2 Prilaku (35%0)
> =26
> 17 dan < 27
>9dan<18
<=9

3 Prestasi (34%)
>=31
>20dan <31
>10dan<21
<=10

4 Kerja sama Tim

(100%0)
>=75
>50dan <76
> 25 dan <51
<=25

PN WS =N W

PN wbs

N WS

[EEN

Berdasarkan dari Tabel 4 dan Tabel 5 merupakan hasil penilaian terhadap anggota polri mengenai indikator hasil
kerja. Sedangkan untuk profile reward kepolisian yang dihasilkan dari nilai yang diberikan dikurangi selisih nilai
maksimal. Setelah perhitungan gap pada masing-masing anggota polri dilakukan, lalu tiap-tiap profil anggota polri
diberi bobot nilai dengan patokan tabel bobot nilai gap yang dapat dilihat seperti di bawah ini:

Pembobotan

Setelah diperoleh gap pada masing-masing anggota polri pada Polda Sumut, setiap profil diberi bobot nilai dengan
patokan tabel standar nilai gap seperti di bawah ini.
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Tabel 6. Standar GAP

No Selisih Bobot Nilai

1 0 5

2 1 4,5

3 -1 4

4 2 3,5

5 -2 3

6 3 2,5

7 -3 2

8 4 1,5

9 -4 1

Tabel 7. Normalisasi

No Nama Anggota Absen Prilaku Prestasi Kerjasama Tim
1  Bripda Erik Anggara 3 4,5 4 4
2 AKP R Andika Pangestu 5 3 4 4
3 Bripka Doni Kurniawan 3 4,5 4 4
4 Bripka Useptiana 3 4 4 4
5  Bripka Malvinas Suprianto 4,5 3 4 4
6 Ipda Andi M Igbal 3 4,5 4 4

Indikator hasil kerja yang hasil nilai tersebut dilihat nilai selisihnya dan akan mengetahui bobot nilai yang didapat
Perhitungan dan Pengelompokan Core factor dan Secondary Factor. Setelah menentukan bobot nilai gap untuk
keempat indikator, yaitu indikator kedisplinan kinerja, perilaku, prestasi, dan sosislisasi tim., maka ke- empat
indikator tersebut dikelompokan menjadi dua kelompok yaitu kelompok Core Factor dan kelompok Secondary
Factor. Perhitungan Core factor dan Secondary Factor dalam menentukan anggota polri yang berhak mendapatkan
Reward

Perhitungan dan pengelompokancore factor dan secondary factor

Setelah menentukan bobot nilai gap untuk seluruh kriteria, setiap subkriteria dikelompokan menjadi dua kelompok,
yaitu core factor dan secondary factor. Di bawah ini perhitungan core factor ditunjukan menggunkan rumus (2) .
Adapun perhitungan core factor dan secondary factor sebagai berikut :

Kriteria yang akan menjadi core factor adalah absensi, prilaku dan prestasi, kerjasama tim adalah secondary factor.

30+45 75
NCF = ———= —=13.75
2 2
SF _3.0+4.0_E_350
NSF = ——=—"=3
Tabel 8. Pengelompokan Core Factor Dan Secondary Factor
No Nama Anggota Absen  Prilaku  Prestasi Ker_Jr?rsT?ma Core Factor Selggggarry
1 Bripda Erik Anggara 3.00 4.50 4.00 4.00 3.75 4.00
2 AKP R Andika 5.00 3.00 4.00 4.00 4.00 4.00
Pangestu
3 Bripka Doni 3.00 4.50 4.00 4.00 3.75 4.00
Kurniawan
4 Bripka Useptiana 3.00 4.00 4.00 4.00 3.50 4.00
5  Bripka Malvinas 4.50 3.00 4.00 4.00 3.75 4.00
Suprianto
6 Ipda Andi M Igbal 3.00 4.50 4.00 4.00 3.75 4.00

Perhitungannilai total

Dari hasil penghitungan setiap kriteria diatas, berikutnya dihitung nilai total berdasarkan persentase dari core factor
dan secondary factor yang diperkirakan berpengaruh terhadap kinerja tiap-tiap profil. Contoh perhitungan bisa
dilihat pada rumus (3). Lebih jelasnya, perhitungan nilai total bisa dilihat sebagai berikut:

Ntotal = (60% x 3,75) + (40% x 3,50) = 3,65

Tabel 9. Perhitungan Nilai Total

No Nama Anggota Core Factor Secondary Factor Nilai Total
1  Bripda Erik Anggara 3.75 4.00 3.85

2 AKP R Andika Pangestu 4.00 4.00 4.00

3 Bripka Doni Kurniawan 3.75 4.00 3.85

4  Bripka Useptiana 3.50 4.00 3.70
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5 Bripka Malvinas Suprianto 3.75 4.00 3.85

6 Ipda Andi M Igbal 3.75 4.00 3.85

Berdasarkan dari Tabel 9. Core Factor merupakan hasil pembobotan dari indikator hasil kerja yang dibagi dengan
pertanyaan indikator hasil kerja 1 (C1), hasil kerja 2 (C2). Sedangkan untuk Secondary Factor merupakan hasil
pembobotan dari indikator hasil kerja 3 (C3) dan aspek hasil kerja 4 (C4).

e.  Menghitunghasilakhir (Rangking)
Hasil akhir dari proses metode profile matching adalah ranking dari anggota polri pada Polda Sumut untuk
mengetahui hasil akhir penilaian untuk pemberian reward kedisplinan anggota polri yang ditunjukan pada tabel 10,
sepeti dibawah ini :

Tabel 10. Penentuan Hasil Rangking

No Nama Anggota Nilai Total
1 AKP R Andika Pangestu 4.00

2 Bripda Erik Anggara 3.85

3 Bripka Doni Kurniawan 3.85

4 Bripka Malvinas Suprianto 3.85

5 Ipda Andi M Igbal 3.85

6 Bripka Useptiana 3.70

Berdasarkan tabel 10. bahwa untuk nilai c1,N2,N3 & N4 merupakan hasil dari nilai total dari indikator kedisplinan kinerja,
perilaku, prestasi, dan sosislisasi tim. Yang di jumlahkan pada setiap nilai total dan menghasilkan sebuah nilai ranking
perhitungan yang lebih tinggi maka AKP R Andika Pangestu dengan Nilai Total 4.00 yang berhak untuk mendapatkan
reward pada polda sumut.

4. KESIMPULAN

Setelah melaksanakan penelitian di Polda Sumut penulis mengulas sistem penentuan pemberian reward kepada anggota
polri yang menggunakan metode Profile Matching. Maka dari itu penulis dapat menarik beberapa kesimpulan mengenai
sistem yang dirancang. Adapun kesimpulan yang dapat diambil oleh penulis adalah sebagai berikut Dengan adanya sistem
yang dirancang ini memberikan kemudahan kepada Polda Sumut untuk proses pemberian reward.Merumuskan
permasalahan yang dihadapi Polda Sumut dalam menerapkan sistem penentuan reward terhadap anggota yang berhak
menerimanya.Pada sistem yang dirancang dapat memberikan hasil keluaran atau output-an yang lebih bermanfaat bagi
perusahaan. penentuan pemberian reward kepada anggota polri yang menggunakan metode Profile Matching dengan
indikator kedisplinan kinerja, perilaku, prestasi, dan sosislisasi tim. Yang di jumlahkan pada setiap nilai total dan
menghasilkan sebuah nilai ranking perhitungan yang lebih tinggi maka AKP R Andika Pangestu dengan Nilai Total 4.00
yang berhak untuk mendapatkan reward pada polda sumut.
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